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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran 

Satreskrim Polresta Padang dalam pemulihan kerugian korban tindak pidana 

pencurian kendaraan bermotor, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Satreskrim Polresta Padang telah 

melaksanakan perannya dalam penanganan tindak pidana pencurian 

kendaraan bermotor melalui tahapan penyelidikan, penyidikan, 

penangkapan pelaku, serta pengamanan barang bukti sesuai ketentuan 

hukum. Peran ini mencerminkan fungsi represif dan preventif yang 

cukup aktif, termasuk melalui Tim Klewang. Upaya pemulihan kerugian 

korban dilakukan melalui pengembalian kendaraan setelah verifikasi 

kepemilikan. Namun, pemulihan belum optimal karena banyak barang 

bukti telah dipindahtangankan atau dimodifikasi, serta komunikasi dan 

pendampingan terhadap korban masih kurang maksimal. 

2. Penelitian ini juga menemukan adanya kendala eksternal dan internal 

dalam pemulihan kerugian korban. Kendala eksternal meliputi rendahnya 

partisipasi masyarakat, minimnya saksi, keterbatasan CCTV, mobilitas 

pelaku lintas daerah, serta jaringan penadah dan residivis. Sementara itu, 

kendala internal mencakup keterbatasan personel, sarana prasarana, dan 

tingginya beban perkara. Akibatnya, masih banyak perkara yang tidak 

dapat dilanjutkan dan pengembalian aset korban belum maksimal. Oleh 
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karena itu, pendekatan keadilan restoratif yang berorientasi pada 

pemulihan kerugian korban perlu diperkuat. 

B. Saran 
 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Disarankan agar Satreskrim Polresta Padang mengoptimalkan 

pendekatan keadilan restoratif dengan menempatkan pemulihan kerugian 

korban sebagai bagian penting dalam proses penegakan hukum. 

Diperlukan mekanisme yang jelas dalam penyampaian informasi 

perkembangan perkara kepada korban, termasuk status barang bukti serta 

peluang restitusi atau kompensasi. Selain itu, peningkatan koordinasi 

antara penyidik, kejaksaan, dan pengadilan perlu dilakukan agar 

pemenuhan hak korban dapat berjalan lebih cepat dan transparan. 

2. Penguatan kapasitas kelembagaan juga diperlukan melalui penambahan 

personel, peningkatan kompetensi penyidikan, serta penyediaan sarana 

dan prasarana pendukung. Di samping itu, kerja sama dengan masyarakat 

perlu ditingkatkan melalui edukasi terkait pelaporan cepat, penggunaan 

sistem keamanan kendaraan, dan pemasangan CCTV. Dengan langkah 

tersebut, diharapkan efektivitas pengungkapan perkara dan pemulihan 

kerugian korban dapat meningkat secara optimal. 
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